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BAB V  

PENUTUP 

 5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian mengenai hubungan tingkat 

pengetahuan dengan perilaku pencegahan diare pasca banjir serta perbandingannya 

pada Ibu Rumah Tangga (IRT) di RW 01 Kelurahan Kemayoran, maka dapat diambil 

kesimpulan, yaitu: 

a. Tingkat pengetahuan responden tentang diare pasca banjir sebagian besar 

berada dalam kategori baik. 

b. Perilaku pencegahan diare pasca banjir pada responden didominasi oleh 

kategori perilaku yang positif. 

c. Terdapat hubungan signifikan yang bersifat positif antara tingkat pengetahuan 

dengan perilaku pencegahan diare pasca banjir pada responden di RW 01 

Kelurahan Kemayoran. 

5.2 Saran 

a. Bagi Masyarakat, diharapkan bagi masyarakat RW 01 Kelurahan Kemayoran, 

seperti IRT, agar mempertahankan dan meningkatkan perilaku pencegahan 

diare menjadi kebiasaan rutin. Mengingat hasil penelitian menunjukkan 

kemampuan yang baik dari IRT, warga diharapkan dapat membangun 

dukungan sosial (peer support) untuk saling mengingatkan pentingnya sanitasi 

pasca banjir tanpa harus selalu menunggu instruksi petugas. 

b. Bagi Instansi Terkait (Puskesmas Kecamatan Kemayoran), disarankan agar 

pihak Puskesmas mempertahankan metode pelatihan bagi kader kesehatan 
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karena mereka mampu berfungsi optimal sebagai role model dan sumber 

rujukan utama. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menganalisis faktor-faktor eksternal yang memengaruhi perilaku 

pencegahan seperti faktor ketersediaan fasilitas air bersih dan sanitasi 

lingkungan yang mungkin menjadi kendala utama. Selain itu, peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali 

hambatan spesifik yang dialami IRT dalam menerapkan perilaku hidup bersih 

dan sehat pasca banjir.  

d. Bagi Fakultas Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 

Jakarta, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan 

dan literatur, khususnya di bidang Kesehatan Matra dalam manajemen pasca 

bencana banjir mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku pencegahan 

diare pada kelompok rentan di wilayah rawan banjir.


